BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dewasa ini televisi merupakan media massa elektronik yang
mampu menyebarkan berita secara cepat dan memiliki kemampuan
mencapai khalayak dalam jumlah tak terhingga pada waktu yang
bersamaan. Televisi sebagai bagian dari kebudayaan audiovisual yang
paling kuat pengaruhnya dalam membentuk sikap dan kepribadian
masyarakat secara luas. Selain untuk memenuhi persyaratan tugas
akhir untuk mendapatkan kesarjanaan, penulis mencoba untuk
mengekplorasi tempat-tempat yang mungkin memiliki potensi. Lewat
program feature “Surtitejo”, penulis mencoba memberikan cara lain
untuk mengeksplorasi potensi yang ada di Sumatera Barat dengan

menciptakan gambar menggunakan konsep developing shot.

Menggali potensi-potensi lokal yang tersimpan merupakan
salah satu tujuan yang secara moril dalam penciptaan program ini.
Potensi sumber daya lokal khususnya dimana kita berada haruslah
menjadi lirikan utama dalam berkarya. Meskipun masih tergolong
masih sederhana dan skala kecil. Sebagai salah satu bagian dari tim
kreatif pada sebuah produksi, peran seorang penata gambar sangat

menentukan hasil akhir dari sebuah penciptaan karya.
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Proses penciptaan program feature yang berjudul “Surtitejo”
mampu menyampaikan pesan-pesan, informasi, dan misi dari
program ini sampai ke penonton melalui penciptaan gambar-gambar.
Secara akademis, pencapaian konsep dalam penciptaan yang penulis
usung dalam program ini sesuai dengan konsep yang dirumuskan
sesuai dengan indikator pencapaiannya cukup terpenuhi. Walaupun
terdapat beberapa kekurangan yang tentunya tidak diinginkan oleh si
pembuat karya dalam perwujudan Kkaryanya, baik dalam sisi

pengambilan gambar, artistik, akting dan editing.

Segala pencapaian juga kekurangan dalam penciptaan dan
penulisan laporan karya tugas akhir ini murni dari keterbatasan yang
penulis miliki. Dalam proses penciptaan program ini penulis
menyadari masih bnayak kekurangan secara keseluruhan. Bagi

penulis ini bukanlah sesuatu yang harus disesali.

. Saran

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan tugas akhir, perlu sekali
untuk mempertimbangkan pemilihan bentuk audio visual apa
untuk mendukung penyampaian ide untuk tugas akhir. Karena
masih banyak bentuk program lain yang mungkin bisa lebih
membuat karya menjadi berbeda, salah satunya bentuk program

feature. Dengan program feature, secara videografi program ini
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lebih leluasa untuk mengaplikasikan teknik developing shot. Selain
program feature ada beberapa program yang cocok untuk
mengaplikasikan teknik developing shot, seperti program fiksi,
dokumenter, dan magazine. Tetapi ada juga beberapa program
yang tidak cocok untuk mengaplikasikan konsep developing shot,

seperti program talk show, dan variety show.

. Bagi mahasiswa yang akan memilih program feature sebagai media
penyampaian ide dalam tugas akhir, sebaiknya teman-teman coba
lebih fokus pada saat proses pra produksi. Karena tahap pra
produksi adalah taham penentuan ide yang akan di Konsepkan
kedalam bentuk naskah, hal ini sangat ditekankan karena program
ini selain menyampaikan informasi yang bisa di adegankan, tetapi
juga ada moment yang harus dikejar untuk menyampaikan

informasi dan tidak bisa di adegankan.

. Bagi jurusan Televisi dan Film dengan mahasiswa yang memiliki
banyak pengetahuan tentang teori-teori terutama tentang teori
konsep developing shot untuk mendukung pengetahun lapangan,
maka dibutuhkan banyak membaca buku. Perpustakaan adalah
tempat yang sangat pas untuk memcari pengetahuan melalui buku,
untuk itu pengelolaan perpustakan di jurusan sangat menjadi

priotitas utama.
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